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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of leadership style and work discipline 

on employee performance at PT Setya Kuliner Mandiri South Jakarta. The 

method used is quantitative method. This data collection technique is done by 

taking objects from samples called sampling or respondents, the sampling 

method using the saturated sample technique. The research sample was 87 

respondents. The data analysis method used in the study includes instrument 

testing consisting of validity testing, reliability testing, classical assumption 

testing, and hypothesis testing. From the results of this study it can be concluded 

that leadership style has a positive and significant effect on employee 

performance with a t_count value> t_table or (11.303> 1.989) and a 

significance value of 0.000 <0.05. Thus, 〖Ho〗_1 is rejected and H_1 is 

accepted. Work discipline has a positive and significant effect on employee 

performance with a t_count value> t_table or (11.032> 1.986) and a 

significance value of 0.000 <0.05. Thus, 〖Ho〗_2 is rejected and H_2 is 

accepted. Leadership style and work discipline have a positive and significant 

influence on employee performance with a value of F_count > F_table or 

(76.493> 3.015) and a significance value of 0.000 < 0.05. Thus, 〖Ho〗_3 is 

rejected and H_3 is accepted. Leadership style and work discipline on employee 

performance have a regression effect of Y = 5.720 + 0.479 X1 + 0.364 X2 + α. 

The R-square value (determination coefficient) is 0.646, so it can be concluded 

that the variables of leadership style (X1) and work discipline (X2) together 

have a contribution to the influence of the employee performance variable (Y) 

of 64.6%, while the remaining 35.4% is influenced by other factors or variables 

not studied 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpiann dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT Setya Kuliner Mandiri Jakarta Selatan. Metode yang digunakan adalah menggunakan 

metode kuantitatif. Teknik pengambilan data ini dilakukan dengan cara pengambilan objek dari sampel yang 

dinamakan sampling atau responden, metode pengambilan sampel dengan menggunakan teknik sampe 

jenuh. Sampel penelitian adalah 87 responden. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian 

meliputi uji instrumen terdiri dari uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Dari hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau atau (11,303 > 1,989) dan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05. Dengan demikian maka 𝐻𝑜1 ditolak dan 𝐻1 diterima. Disiplin kerja memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau (11,032 > 1,986) dan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian maka 𝐻𝑜2 ditolak dan 𝐻2  diterima. Gaya kepemimpinan dan 

disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 
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𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau (76,493> 3,015) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian maka 𝐻𝑜3 ditolak dan 

𝐻3 diterima. Gaya kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan berpengaruh regresi Y = 

5,720 + 0,479 X1 + 0,364 X2 + α. Hasil nilai R-square (koefisien determinasi) sebesar 0,646, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1) dan disiplin kerja (X2) secara bersama-sama memiliki 

kontribusi pengaruh terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 64,6%, sedangkan sisanya 35,4% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor atau variabel lain yang tidak diteliti. 
 

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan. 

 

PENDAHULUAN 

Pada dasarnya setiap perusahaan yang didirikan mempunyai harapan bahwa di kemudian 

hari akan mengalami perkembangan yang pesat di dalam lingkup usaha dari perusahaannya dan 

menginginkan terciptanya kinerja yang tinggi dalam bidang pekerjaannya. Oleh karena itu 

keberadaan suatu perusahaan tidak terlepas dari unsur sumber daya manusia. Peranan sumber daya 

manusia dalam perusahaan sangatlah penting karena sebagai penggerak utama seluruh kegiatan atau 

aktivitas perusahaan dalam mencapai tujuannya, baik untuk memperoleh keuntungan maupun untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. 

Berhasil tidaknya suatu perusahaan dalam mempertahankan eksistensi perusahaan dimulai 

dari manusia itu sendiri dalam mempertahankan perusahaan. Dengan kata lain, perusahaan sangat 

dipengaruhi dan bahkan tergantung pada kualitas dan kemampuan kompetitif sumber daya manusia 

yang dimilikinya. Tercapainya tujuan perusahaan atau organisasi tidak hanya tergantung pada 

peralatan modern, sarana dan prasarana yang lengkap, tetapi justru lebih tergantung pada manusia 

yang melaksanakan pekerjaan tersebut. 

Terdapat faktor-faktor penting yang berhubungan dengan sumber daya manusia yang 

berpengaruh dalam hal meningkatkan serta mengembangkan perusahaan seperti: Gaya 

kepemimpinan, disiplin kerja karyawan, kinerja karyawan dan lain- lain. Dapat dikatakan 

perusahaan akan berkembang apabila kinerja karyawan, kedisiplinan karyawan, tersebut dinilai 

baik, sebaliknya apabila faktor-faktor tersebut dinilai buruk perusahaan pun akan sulit berkembang. 

Masalah inilah yang sering kali kita temui dalam suatu perusahaan, ketika suatu perusahaan tidak 

bisa mengelola sumber daya manusianya. 

Salah satu faktor yang sangat penting adalah kinerja karyawan, untuk menciptakan kinerja 

karyawan yang tinggi, dibutuhkan adanya peningkatan kerja yang optimal dan mampu 

mendayagunakan potensi sumber daya manusia yang dimiliki oleh karyawan guna menciptakan 

tujuan perusahaan, sehingga akan memberikan kontribusi positif bagi perkembangan perusahaan. 

Kinerja karyawan tersebut memiliki beberapa aspek penting, yaitu: kualitas kerja, ketepatan waktu, 

inisiatif, kemampuan, dan komunikasi. 

Kinerja karyawan memiliki hubungan dengan gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh 

pemimpin. Pengaruh seorang pemimpin sangat menentukan, karena untuk merealisasikan tujuan, 

perusahaan harus menerapkan gaya kepemimpinan atau pola kerja yang konsisten terhadap situasi 

kerja yang dihadapi. 

Gaya kepemimpinan yang sesuai dan mampu menciptakan kondisi kerja yang nyaman dan 

baik dapat memberikan semangat kepada karyawan untuk bekerja lebih baik. Dengan demikian 
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karyawan akan bekerja dengan nyaman dan maksimal karena memiliki pemimpin yang baik, 

sehingga kinerja karyawan akan menjadi lebih baik. 

Seringkali suatu perusahaan hanya menuntut kinerja yang tinggi tanpa memperhatikan 

faktor-faktor yang mempengaruhinya, diantaranya seperti gaya kepemimpinan dan disiplin kerja. 

Padahal faktor-faktor tersebut harus diperhatikan untuk meningkatkan kinerja karyawan. 

Peningkatan kinerja karyawan akan membawa kemajuan bagi perusahaan untuk dapat bertahan 

dalam suatu persaingan. Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan oleh 

seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain. Gaya 

kepemimpinan cocok apabila tujuan perusahaan telah dikomunikasikan dan bawahan telah 

menerimanya. Gaya kepemimpinan yang tepat akan menimbulkan motivasi bagi karyawan untuk 

berprestasi. 

Permasalahan yang ada di PT. Setya Kuliner Mandiri Jakarta Selatan salah satunya adalah 

sumber daya manusia. Perusahaan perlu kiranya memperhatikan hal-hal yang terkait di dalam 

sumber daya manusia seperti kinerja karyawan, termasuk di dalamnya adalah faktor gaya 

kepemimpinan dan faktor disiplin kerja yang dapat mempengaruhi kinerjakaryawan. Gaya 

kepemimpinan yang diterapkan pimpinan dalam hal ini tidak menjalankan fungsi kepemimpinan 

dengan baik, seperti kurang mendengarkan keluhan karyawan, kurang memperhatikan karyawan, 

fungsi komunikasi tidak berjalan baik, serta fungsi penyampaian informasi dan pengawasan yang 

tidak berjalan sebagaimanamestinya. Hal ini menyebabkan iklim kerja yang longgar sehingga 

menjadikan karyawan lalai dan hasil pekerjaan kurang maksimal karena tidak sesuai dengan standar 

yang telah ditetapkan. 

Dalam sebuah organisasi, gaya kepemimpinan memegang peran penting dalam menentukan 

arah, motivasi, serta keberhasilan tim kerja. Namun, tidak jarang ditemukan berbagai permasalahan 

yang muncul akibat kurang efektifnya gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh seorang pemimpin. 

Fenomena ini tercermin dari beberapa indikator yang menjadi sorotan. Berikut tabel mengennai 

data gaya kepemimpinan sebagai berikut: 
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Berdasarkan hasil pra-survei yang melibatkan 30 responden, dapat disimpulkan bahwa gaya 

kepemimpinan di PT Setya Kuliner Mandiri masih menghadapi sejumlah permasalahan. Hal ini 

terlihat dari rendahnya persentase responden yang menjawab “Ya” pada sebagian besar pernyataan. 

Sebanyak 50% responden meragukan kemampuan pemimpin dalam mengambil keputusan secara 

cepat dan tepat, sementara hanya 33% yang merasa termotivasi oleh pimpinan, menunjukkan 

lemahnya peran pemimpin dalam memotivasi karyawan 

 

Berdasarkan pada tabel 1.2 menunjukkan skala penilaian absensi karyawan berdasarkan 

jumlah total ketidakhadiran yang terdiri dari akumulasi izin, sakit, dan alfa dalam satu tahun. Skala 

ini digunakan sebagai pedoman untuk menilai tingkat kedisiplinan dan kehadiran karyawan dalam 

menjalankan tugasnya di lingkungan kerja. Penilaian tersebut kemudian diterapkan pada data 

absensi karyawan PT. Setya Kuliner Mandiri Jakarta Selatan sebagaimana ditampilkan pada Tabel 
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1.3, untuk melihat sejauh mana tingkat kehadiran karyawan setiap tahunnya sesuai dengan kategori 

yang telah ditetapkan 

 

Berdasarkan Tabel 1.3, dapat disimpulkan bahwa tingkat kehadiran karyawan di PT. Setya 

Kuliner Mandiri Jakarta Selatan selama tiga tahun terakhir (2022–2024) menunjukkan tren yang 

mengkhawatirkan dan memerlukan perhatian serius. Meskipun jumlah karyawan terus meningkat 

setiap tahunnya, namun jumlah kehadiran justru mengalami penurunan. Pada tahun 2022 jumlah 

kehadiran tercatat 301, kemudian sedikit menurun menjadi 299 pada 2023, dan mengalami 

penurunan tajam menjadi 281 pada tahun 2024 

 

Berdasarkan Tabel 1.4 menyajikan kriteria penilaian yang digunakan untuk mengklasifikasikan 

tingkat capaian berdasarkan skor dalam bentuk persentase. Kriteria ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran yang jelas mengenai kualitas hasil yang dicapai, baik dalam aspek kinerja, kehadiran, maupun 

indikator lainnya yang relevan 
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Berdasarkan penilaian lima unsur kinerja pegawai tahun 2022–2024, rata-rata capaian masih di 

bawah target 100%. Kualitas kerja menunjukkan tren meningkat, sementara kuantitas kerja justru 

menurun. Unsur kerja sama, tanggung jawab, dan inisiatif mengalami ketidakstabilan tanpa kemajuan 

signifikan. Secara umum, meski ada perbaikan kualitas, masih diperlukan pembinaan dan evaluasi 

untuk meningkatkan produktivitas dan konsistensi kerja pegawai. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Gaya Kepemimpinan 

Menurut Nikmat (2022:42) mengatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola perilaku 

pemimpin dalam mempengaruhi para pengikutnya, pengertian gaya kepemimpinan disi dinamis, 

gaya kepemimpinan dapat berubah-ubah tergantung pengikut dan situasinya. Zaharuddin (2021:50) 

mengatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah perilaku atau cara yang dipilih dan dipergunakan 

pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, sikap dan perilaku para anggota organisasi bawahannya 

Dsiplin Kerja  

Menurut Sastrohadiwiryo (2023:289) menyatakan bahwa disiplin kerja merupakan suatu 

sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, baik 

yang tertulis maupun yang tidak tertulis serta sanggup menjalankan dan tidak mengelak untuk 

menerima sanksi-sanksinya apabila melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya. 

Kinerja Karyawan  

Menurut Sembiring (2020:15), ”kinerja ialah efek kerja yang berkualitas serta kapasitas 

yang dicapai oleh individu perusahaan untuk menjalankan pekerjaannya berdasarkan tekanan atau 

tugas yang dibebankan dari pihak perusahaan”. Zebua (2021:268) mengemukakan bahwa kinerja 

karyawan merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis 

organisasi,kepuasan konsumen, dan memberkan kontribusi pada ekonomi. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, mengumpulkan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah di 

tetapkan. Menurut Sugiyono (2020: 16) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.". 

Menurut Sugiyono (2017:44) yaitu “Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau 

hubungan antara dua variabel atau lebih”.  

Berdasarkan uraian di atas, maka jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Hubungan 

yang bersifat sebab akibat, maka ada 2 (dua) variabel yaitu variabel independen (variabel yang 

mempengaruhi) dan variabel dependen (variabel yang dipengaruhi). Penelitian ini menghubungkan 

gaya kepemimpinan dan disiplin kerja sebagai variabel (X) dan kinerja karyawan sebagai variabel 

terikat (Y). Jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisi 

asosiatif yang melihat hubungan antara 2 (dua) variabel atau lebih. Secara teknis operasional 
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pengumpulan data dibatasi dengan 3 (tiga) variabel yaitu motivasi, lingkungan kerja, dan kinerja 

karyawan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas  

1. pada hasil uji validitas, maka setiap 10 hal penjelasan pada variabel gaya kepemimpinan (X1) 

semua pernyataan valid karena nilainya diatas r_tabel, (0,211), dimana setiap pernyataan layak 

untuk digunakan dan dapat mengukur aspek dan faktor pemeriksaan ini 

2. pada hasil uji validitas, maka setiap 10 hal penjelasan pada variabel disiplin kerja (X2) semua 

pernyataan valid karena nilainya diatas r_tabel, (0,211), dimana setiap pernyataan layak untuk 

digunakan dan dapat mengukur aspek dan faktor pemeriksaan ini 

3. pada hasil uji validitas, maka setiap 10 hal penjelasan pada variabel kinerja karyawan (Y) semua 

pernyataan valid karena nilainya diatas r_tabel, (0,211), dimana setiap pernyataan layak untuk 

digunakan dan dapat mengukur aspek dan faktor pemeriksaan ini. 

Uji Reliabilitas 

 

Pada tabel 4.11 nilai Cronbach’s Alpha variabel gaya kepemimpan sebesar 0,811, dengan itu 

variabel gaya kepemimpinan termasuk dalam kategori reliabel 

 

Pada tabel 4.12 nilai Cronbach’s Alpha variabel Disiplin Kerja sebesar 0,870, dengan itu variabel 

disiplin kerja termasuk dalam kategori reliabel 
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Pada tabel 4.13 nilai Cronbach’s Alpha variabel kinerja karyawan sebesar 0,822, dengan itu variabel 

kinerja karyawan termasuk dalam kategori reliabel 

Uji Normalitas 

 

Hasil pada tabel 4.14 di atas, nilai normalitas yang diperoleh dengan Uji Kolomogorov-Smirnov 

adalah α = 0,200, dimana nilai ini lebih besar dari nilai 0,050. Hasilnya, distribusi persamaan 

pengujian diasumsikan normal 

Uji Multikolinieritas  

Berdasarkan pada tabel 4.15 menunjukkan hasil uji multikoleniaritas dari variabel gaya 

kepemimpinan mempunyai nilai tolerance 0,290 > 0,10 dengan nilai VIF 3,450< 10,00 dan variabel 

disiplin kerja mempunyai nilai tolerance 0,290 > 0,10 dengan nilai VIF 0,290 > 0,10 dengan nilai 

VIF 3,450< 10,00. dapat disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan dan disiplin kerja tidak 

terjadi gejala multikolinieritas 
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Uji Heterokedastisitas  

 

Dilihat dari pengujian yang dihasilkan pada Gambar 4.3 terlihat bahwa titik-titik fokus tersebar 

secara sembarangan, jangan salah contoh, tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 (nol) pada 

hub Y, hal ini berarti ada tidak ada penyimpangan heteroskedastisitas pada model regresi. yang 

dibuat. 

Analisis Regrsi Linier  

 

1. Nilai tetap sebesar 5,720 diartikan bahwa jika variabel Lgaya kepemimpinan dan disiplin kerja 

tidak ada maka telah terdapat nilai kinerja karyawan sebesar 5,720 satuan 

2. Nilai 0,479 berarti dengan asumsi sisa bagian konsisten dan tidak ada penyesuaian pada gaya 

kepemimpinan maka setiap perubahan 1 satuan pada akan menimbulkan penyesuaian gaya 

kepemimpinan pada kinerja karyawan sebesar 0,479 satuan. 
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3. Nilai 0,364 artinya dengan asumsi bagian sisa stabil dan tidak ada penyesuaian pada disiplin 

kerja maka setiap selisih 1 satuan pada l disiplin kerja akan menimbulkan penyesuaian kinerja 

karyawan sebesar 0,364 satuan 

Analisis Koefisien Korelasi (r) 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, di peroleh nilai R (koefisien korelasi) sebesar 

0,803 artinya terdapat pengaruh atau hubungan yang sangat kuat antara kedua variabel diatas 

dimana nilai koefisien dengan skalanya sebesar 0,800 – 1,000. 

Analisis Koefisien Determinasi  

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai R-square (koefisien 

determinasi) sebesar 0,646, maka dapat disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan dan 

disiplin kerja secara bersama-sama memiliki kontribusi pengaruh terhadap variabel (Y) sebesar 

64,6%, sedangkan sisanya 35,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor atau variabel lain yang tidak diteliti 

 

Uji T (Parsial) 
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Berdasarkan tabel 4.25 diatas, Hasil uji hipotesis (Uji T) diperoleh bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau (11,303 > 1,989) hal ini diperkuat dengan nilai 𝑠𝑖𝑔 (0,000 < 0,05). Dengan demikian 

maka 𝐻𝑂 ditolak dan 𝐻1 diterima 

 

Berdasarkan tabel 4.26 diatas, Hasil uji hipotesis (Uji T) diperoleh bahwa nilai 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau (11,032 > 1,986) hal ini diperkuat dengan nilai Sig (0,000 < 0,05). Dengan demikian 

maka 𝐻𝑂 ditolak dan 𝐻2 diterima 

Uji F (Simultan) 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   atau 

(76,493> 3,015), hal ini juga diperkuat dengan Sig (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka 

𝐻𝑂 ditolak dan 𝐻3 diterima 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada kinerja PT Setya Kuliner Mandiri Jakarta Selatan, dapat 

ditarik kesimpulan: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT Setya Kuliner Mandiri Jakarta Selatan, hal ini dinyatakan 

berdasarkan hasil hipotesis uji t ((11,032 > 1,986) dan nilai Sig. (0,000 < 0,05). Dengan demikian 

maka H0 ditolak dan H2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan secara parsial antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Setya Kuliner 

Mandiri Jakarta Selatan 
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2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Setya Kuliner Mandiri Jakarta Selatan, hal ini 

dinyatakan berdasarkan hasil hipotesis uji t (11,303 > 1,989) dan nilai sig (0,000 < 0,05). Dengan 

demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan secara parsial antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada 

PT Setya Kuliner Mandiri Jakarta Selatan 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dan disiplin kerja berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Setya Kuliner Mandiri Jakarta Selatan, 

hal ini dinyatakan berdasarkan hasil hipotesis uji f (76,493> 3,015) dan nil sig (0,000 < 0,05). 

Dengan demikian maka H0  ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara gaya kepemimpinan dan disiplin kerja 

Terhadap kinerja karyawan pada PT Setya Kuliner Mandiri Jakarta Selatan. 
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